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Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan 
bagaimana mekanisme distribusi dana zakat pada BMT Nurul Hayat Kota Kediri. 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
menjawab permasalahan yang berhubungan dengan mekanisme distribusi dana 
zakat pada BMT Nurul Hayat Kota Kediri dalam cara pendistribusian dana zakat 
kepada para mustahik. Dan bagaimana implikasi dari adanya mekanisme 
distribusi dana zakat terhadap pemerataan kesejahteraan masyarakat yang berada 
di Kota Kediri.  
Dalam mengumpulkan data penelitian tersebut dengan cara melakukan 
penelitian langsung ke BMT Nurul Hayat, dan menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yang berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah 
data berhasil terkumpulkan maka akan dianalisis dengan menggunakan teori 
distribusi dan kesejahteraan yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat.  
Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bagaimana cara atau 
mekanisme distribusi dana zakat yang didapatkan dari para donatur serta manfaat 
yang diperoleh oleh masyarakat sekitar Kota Kediri, dalam distribusi dana zakat 
tersebut melalui berbagai kegiatan atau program yang di lakukan oleh BMT Nurul 
Hayat. Dana yang berasal dari donatur oleh pihak Nurul Hayat dikelola dengan 
sangat baik dan bertujuan untuk memberikan kemaslahatan untuk masyarakat.  
Adapun dari hasil penelitian mekanisme distribusi dana zakat yang di 
lakukan oleh pihak Nurul Hayat dengan mengadakan berbagai program yang 
bertujuan untuk membantu para mustahik, sebagaimana program-program 
tersebut meliputi program santunan anak yatim, Ibuku, Tafaqur, pengobatan 
gratis, genpres, sahabat, dan Majlis taklim abang becak. Implikasi dari mekanisme 
distribusi dana zakat tersebut sangat memberikan pengaruh dalam kesejahteraan 
masyarakat yang berada di Kota Kediri sebagaimana masyarakat yang 
membutuhkan merasa terbantu dengan adanya distribusi dana zakat tersebut. 
Dalam hal ini selain mekanisme dalam distribusi dana zakat serta implikasi bagi  
kesejahteraan masyarakat, pihak Nurul Hayat memberikan berbagai layanan sosial 
yang sangat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat yang berada di Kota 
Kediri.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Zakat adalah rukun Islam yang wajib dipenuhi oleh setiap muslim. 
Zakat memiliki hikmah yang dikategorikan dalam dua dimensi yaitu 
dimensi vertikal dan dimensi horizontal.
1
 Di dalam dimensi ini, zakat 
menjadi perwujudan ibadah seseorang kepada Allah sekaligus sebagai 
perwujudan dari rasa kepedulian sosial (ibadah sosial). Hal ini merupakan 
inti dari ibadah zakat.  
Seseorang yang melaksanakan zakat dapat mempererat hubungannya 
kepada Allah dan hubungan sesama manusia. Kewajiban melaksanakan 
zakat tidak pernah menjadi bahan yang diperdebatkan oleh kalangan 
ulama. Hal ini dikarenakan dasar kewajiban dari ibadah ini sangat jelas 
baik berdasarakan Alquran maupun hadis nabi.
2
 Sebagaimana firman 
Allah dalam surah At-Taubah ayat 103 berikut. 
                        
              3   
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
4
 
                                                           
1 Asnaini, Zakat Produktif dalam Prespektif Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 1. 
2 Didin Hafidudin, The Power of Zakat  (Malang: UIN Malang Pres, 2008), 3.  
3 al-qur’an, 9: 103. 
4 Departemen Agama RI,  Al- Quran Tajwid dan Terjemah  (Bandung: Diponegoro, 2010), 203. 



































Dewasa ini zakat dijadikan sebagai instrumen ekonomi Islam yang 
memiliki peranan penting pasca krisis ekonomi yang melanda Indonesia. 
Zakat  memiliki peranan penting dalam mengurangi angka kemiskinan 
dan pengangguran serta memperbarui kembali daerah yang tertimpa 
bencana. Hal ini dilakukan melalui pemberdayaan dana zakat dengan 
rencana-rencana strategis dalam pembangunan ekonomi umat. Zakat 
sebagai instrumen ekonomi Islam memiliki fungsi ekonomis untuk 
didistribusikan dan didayagunakan, baik dalam bentuk konsumtif maupun 
dalam bentuk produktif. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
kesejahteraan terhadap kehidupan umat melalui pemberdayaan ekonomi 
“kaum lemah” serta pembangunan infrastruktur yang mendukung 




Mengingat zakat begitu penting dan merupakan satu kewajiban 
bagi umat Islam, maka pemerintah Indonesia telah mengatur keberadaan 
organisasi pengelolaan zakat di Indonesia dalam peraturan perundang-
undangan, yaitu UU No. 38 Tahun 1999 dan keputusan Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam dan urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan zakat.
6
 Peraturan perundang-
undangan ini memuat aturan tentang pengelolaan yang terorganisir dengan 
                                                           
5 Muhammad  Muflih, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2006), 118. 
6 Gustian Djuanda et al., Zakat Pengurang Pajak Penghasilan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2006),  3. 


































baik, transparan dan profesional dilakukan oleh amil resmi yang ditunjuk 
oleh pemerintah yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat 
(LAZ).
7
 Pengorganisasiannya memerlukan kerjasama dan partisipasi 
masyarakat. Adapun di dalamnya terkandung fungsi motivasi, pembinaan, 
pengumpulan, perencanaan, pengawasan, dan pendistribusian, yang 
memerlukan keikutsertaan semua tokoh baik dari ulama, perorangan 
maupun sesama organisasi Islam. 
Pendistribusian zakat dalam Islam diperbolehkan secara mandiri. 
Menurut Mazhab Hambali bahwa orang-orang dianjurkan untuk 
melakukan sendiri pembagian zakat hartanya. Alasannya agar dia betul-
betul yakin bahwa zakat hartanya telah sampai kepada orang-orang yang 




Adapun pendistribusian zakat yang diterapkan di Indonesia terdapat 
dua kategori yaitu distribusi secara konsumtif dan produktif. Masing-
masing dari kebutuhan konsumtif dan produktif tersebut kemudian dibagi 
dua. Kebutuhan konsumtif dibagi menjadi konsumtif tradisional dan 
konsumtif kreatif. Sedangkan dalam bentuk produktif dibagi menjadi 
produktif konvensional dan produktif kreatif. Konsumtif tradisional yaitu 
zakat yang diberikan kepada mustahik secara langsung untuk kebutuhan 
konsumsi sehari-hari. Sebagai contoh, pembagian zakat fitrah berupa beras 
dan uang kepada fakir miskin setiap idul fitri atau pembagian zakat mal 
                                                           
7 Muhammad,  Zakat Profesi Wacana Pemikiran Zakat dalam Fiqih Kontemporer  (Jakarta: 
Salemba Diniyah, 2008),  11.  
8 Ibid., 12. 


































secara langsung oleh para muzakki kepada mustahik yang sangat 
membutuhkan karena ketiadaan pangan atau karena mengalami musibah. 
Pola ini merupakan program jangka pendek dalam mengatasi 
permasalahan umat. Sedangkan kesejahteraan ekonomi yang diharapkan 
adalah kesejahteraa ekonomi jangka panjang. Pendistribusian zakat secara 
konsumtif kreatif adalah zakat yang diwujudkan dalam bentuk barang 
konsumtif dan digunakan untuk membantu orang miskin dalam mengatasi 
permasalahan sosial dan ekonomi yang dihadapinya. Bantuan tersebut 




Untuk menentukan arah dan tujuan dalam pengelolaan zakat agar 
langkahnya dapat lebih produktif dan mempunyai nilai yang lebih dari saat 
ini, maka diperlukan metode yang digunakan sebagai alat bantu mengelola 
dana zakat dengan baik. Adapun metode yang digunakan adalah 
perencanaan strategis. Perencanaan strategis merupakan sebuah alat 
manajemen, yang digunakan untuk satu maksud saja, yaitu menolong 
organisasi melakukan tugasnya dengan lebih baik. 
Sampai saat ini, di Indonesia telah banyak lembaga yang mendirikan 
lembaga amil zakat dengan lingkup lokal daerahnya masing-masing. 
Dalam pendistribusian zakat muzakki menyalurkan zakatnya melalui 
lembaga maupun secara mandiri. Salah satu lembaga amil zakat adalah 
BMT Nurul Hayat Kediri. BMT yang berdiri pada tahun 2012 ini bergerak 
                                                           
9 Fakhruddin,  Fiqh dan Manajemen Zakat  (Malang: UIN Malang Press, 2008),  314.  


































dalam bidang layanan sosial dan dakwah. Nurul Hayat sejak didirikan 
sudah di cita-citakan untuk menjadi lembaga milik umat mandiri. Lembaga 
milik umat artinya lembaga yang dipercaya oleh umat karena 
mengedepankan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana-dana 
amanah umat.  
BMT Nurul Hayat memiliki program-program unggulan dalam 
mendistribusikan dana Zakat, antara lain:
10
  
Tafaqur, Penghafal Alquran yang telah direkrut dan mampu 
menghafal 30 juz sering disebut dengan sebutan tanda cinta Alquran. 
Kemudian diberikan bantuan dalam pendanaan serta hafalannya tersebut 
diberdayakan, dan diberikan jadwal untuk melakukan khataman di tempat-
tempat tertentu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh pihak 
Nurul Hayat. Pemberian santunan kepada penghafal Alquran setiap satu 
bulan sekali, dalam Tafaqur terdapat 9 orang yang bergabung di Nurul 
Hayat Kediri. 
Sayang, Istilah sayang yaitu santunan anak yatim cemerlang, dalam 
santunan anak yatim cemerlang ini memberikan bantuan kepada anak 
yatim  khususnya berada di Kota Kediri. Santunan yang diberikan untuk 
sayang adalah tiga bulan sekali yang diikuti kurang lebih 200 anak yatim, 
tetapi dalam sayang ini dipilih beberapa anak untuk dibina beserta 
orangtuanya dan diberikan santunan. Berdasarkan pada data yang 
                                                           
10 Beni Budi Hidayat, Direktur Nurul Hayat Kota Kediri, Wawancara, 10 Juni 2015.  


































diperoleh dari pihak Nurul Hayat terdapat 10 anak yatim yang mendapat 
binaan dari pihak Nurul Hayat. 
Ibuku, Ibuku merupakan istilah untuk para pejuang yang telah 
mengajarkan Alquran, dalam hal ini pengajar Alquran baik laki-laki atau 
perempuan diberikan bantuan dana. Program Ibuku para peserta diberikan 
pelatihan enterprenur, dan diharuskan untuk memiliki usaha kecil-kecilan 
yang nantinya oleh pihak Nurul Hayat akan dipilih dari masing-masing 
wilayah untuk di umrohkan, asalkan baik dilihat dari cara mengajar dan 
dari segi usaha yang dimiliki. Ibuku diberikan santunan sebanyak tiga 
bulan sekali. Terdapat 13 peserta Ibuku yang berasal dari TPQ yang 
mendapatkan santunan dari Nurul Hayat. 
Pengobatan gratis, untuk para dhuafa dan masyarakat yang berada 
di Desa terpencil, kemudian pihak Nurul Hayat mengirimkan dokter untuk 
melakukan pengobatan gratis tanpa dipungut biaya sedikitpun. 
Generasi Prestasi (Genpres), Pihak Nurul Hayat melakukan 
pengrekrutan dan melihat prestasi yang memuaskan dari para peserta didik 
kemudian dibentuk anggota 35 orang untuk menjadi genpres Nurul Hayat. 
Genpres ini diambil dari berbagai sekolah yang berada di  Kabupaten 
Kediri, untuk dipilih anak-anak yang kurang mampu dan memiliki prestasi  
baik. Pemberian santunan pada genpres setiap bulan sekali. 
Sahabat (Santunan Ibu Hamil dan Pengobatan), Sahabat adalah 
program sosial yang ada di Nurul Hayat untuk memberikan bantuan 
kepada orang yang tidak memiliki kemampuan atau kesulitan dana dalam 


































melakukan pengobatan atau persalinan. Sebelum memberikan santunan 
kepada para sahabat, pihak Nurul Hayat mengadakan survei terlebih 
dahulu. 
Abang Becak Majelis taklim abang becak, yang mayoritas dari 
mejelis taklim tersebut berasal dari tukang becak dan memiliki 
penghasilan sedikit. Bantuan yang diberikan kepada abang becak ini 
hanya berupa pemberian sembako yang diberikan pada hari raya. Nurul 
Hayat yang merupakan lembaga berbentuk BMT, para abang becak 
tersebut diberikan bantuan dana untuk membuka usaha yang mereka 
inginkan. Nurul Hayat membantu dalam membuka usaha tersebut, 
kemudian pihak Nurul Hayat mengadakan pembinaan dan mengontrol 
usaha tersebut sampai berjalan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul  “Mekanisme Distribusi Dana Zakat 
Pada BMT Nurul Hayat Kota Kediri”. 
B. Identfikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pada permasalahan yang akan dikaji tentang 
distribusi dana zakat, terdapat beberapa hal yang berhubungan dengan 
permasalahan tersebut, di antaranya adalah : 
a. Peran Zakat sebagai bentuk kesejahteraan dalam perekonomian. 


































b. Keberadaan Nurul Hayat dalam proses pendistribusian dana zakat. 
c. Bentuk pendistribusian zakat guna untuk kesejahteraan masyarakat. 
d. Program-program Nurul Hayat dalam mendistribusikan dana zakat. 
2. Batasan Masalah  
Setelah diidentifikasi ada beberapa masalah yang timbul, agar 
penelitian ini lebih terarah dan terfokus maka dibutuhkan adanya 
batasan masalah. Penelitian ini terfokus pada mekanisme distribusi dana 
zakat pada BMT Nurul Hayat Kota Kediri dan implikasi dari 
mekanisme tersebut terhadap pemerataan kesejahteraan masyarakat 
Kota Kediri. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
batasan masalah tersebut, terdapat rumusan masalah yang dapat diangkat 
oleh penulis sebagai berikut : 
1. Bagaimana mekanisme distribusi dana zakat pada BMT Nurul 
Hayat Kota Kediri ? 
2. Bagaimana implikasi mekanisme distribusi dana zakat terhadap 
pemerataan kesejahteraan masyarakat Kota Kediri?  
D. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah, 
1. Untuk mengetahui mekanisme distribusi dana zakat pada BMT Nurul 
Hayat Kediri. 


































2. Untuk mengetahui implikasi mekanisme tersebut apa sudah merata 
tingkat kesejahteraan masyarakat Kota Kediri. 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
berguna dalam dua aspek.  
1. Segi Teoretis  
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk 
mengetahui serta memahami secara lebih mendalam tentang proses 
pendistribusian dana zakat yang berada di lembaga keuangan mikro 
yang beroperasi berdasarkan prinsip-prisip Syariah.  
2. Segi Praktis  
 Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan proses pendistribusian dana zakat kepada masyarakat 
yang ada di BMT Nurul Hayat Kediri.  
F. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka merupakan suatu bentuk deskripsi tentang kajian 
yang berhubungan dengan suatu penelitian yang mana sudah pernah 
dilakukan pengkajian dalam seputar masalah dalam suatu proses 
penelitian. Berdasarkan pada kajian pustaka yang dapat digunakan sebagai 
panduan di dalam penelitian dengan tema “ Mekanisme Distribusi Dana 
Zakat Pada BMT Nurul Hayat Kota Kediri ” terdapat kajian pustaka yang 
berhubungan dengan mekanisme pendistribusian sebagaimana dapat 
dilihat pada kajian pustaka sebagai berikut.  


































Pertama skripsi yang ditulis oleh Lilik Nur Indah Sari pada tahun 
2010 yang berjudul “Studi Analisis Hukum Islam Terhadap 
Pendistribusian Zakat Secara Pribadi : Studi Kasus di Pasuruan Jawa 
Timur”. Fakultas syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya.11 Berdasarkan 
pada skripsi yang ditulis oleh peneliti tersebut permasalahan yang diangkat 
adalah tentang proses pendistribusian zakat secara pribadi yang dilakukan 
oleh para muzakki, dan cara pendistribusian zakat yang dilakukan secara 
pribadi sesuai dengan tinjauan atau prespektif hukum Islam. Metode 
penelitian yang digunakan oleh penulis adalah dengan cara mengumpulkan 
data dengan melakukan observasi, interview, dan dokumentasi pada para 
muzakki, kemudian di analisis dengan metode deskriptif analisis dengan 
pola berfikir deduktif. Hasil dari penelitian tersebut adalah proses 
pendistribusian zakat yang dilakukan oleh para muzakki tidak sesuai 
dengan hukum Islam dikarenakan proses pendistribusian zakat tanpa 
mendata para mustahiq dan hanya dengan pengumuman untuk datang ke 
rumah muzakki, sehingga muzakki tidak mengetahui apakah mustahik 
tersebut Muslim atau tidak, sehingga hal tersebut bertentangan dengan Qs. 
Az-Zariyat.  
Kedua skripsi yang ditulis oleh Nurul Faroch pada tahun 2009 yang 
berjudul “ Pendistribusian Zakat untuk Home Industri oleh PT BPRS Daya 
Arta Mentari Bangil Pasuruan : Analisis Hukum Islam”. Fakultas Syariah 
                                                           
11 Lilik Nur Indah Sari, “ Studi Analisis Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Secara 
Pribadi Studi Kasus di Pasuruan Jawa Timur ”  ( Skripsi --  IAIN Sunan Ampel,  Surabaya,  2010).  


































IAIN Sunan Ampel Surabaya.
12
 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
tersebut dengan metode Field Research atau hasil penelitian dari lapangan 
dan untuk pengumpulan data dengan wawancara, kemudian menggunakan 
metode deskriptif analisis dengan pola berfikir induktif. Permasalahan 
yang diangakat di dalam penelitian tersebut adalah teknik dan sasaran 
pendistribusian zakat untuk home industri yang dilakukan oleh PT. BPRS 
Daya Artha Mentari dan pendistribusian untuk home industri dalam 
prespektif hukum Islam.  
Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti bahwa PT. BPRS Daya 
Artha Mentari mendistribusikan zakatnya pada sektor konsumtif yang 
berupa paket dan mendistribusikan zakatnya pada sektor produktif yang 
diberikan pada sektor industri. Sebagaimana pada hasil penelitian tersebut 
mustahiq diberi sebuah mesin juki oleh PT. BPRS, kemudian mesin 
tersebut dijadikan usaha, kemudian hasil laba usaha yang diperoleh 
diangsur oleh mustahik dengan semampunya di setiap bulannya ke pada 
pihak BPRS. Kemudian hasil uang dari mustahik tersebut digabungkan 
dengan dana dari mustahik lain untuk dibelikan mesin dan diserahkan ke 
mustahik selanjutnya. Hal tersebut bertujuan agar zakat yang dikeluarkan 
bermanfaat dan berdaya guna bagi mustahik lain yang tidak memiliki 
pekerjaan dan kekurangan. Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat 
bahwa pendistribusian zakat yang dilakukan oleh PT. BPRS sesuai dengan 
hukum Islam karena diberikan kepada yang berhak menerima. Akan tetapi 
                                                           
12 Nurul Faroch,  “ Pendistribusian  Zakat untuk Home Industri oleh PT BPRS Daya Arta Mentari 
Bangil Pasuruan Analisis Hukum Islam” ( Skripsi -- IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009). 


































cara pendistribusian dengan memberikan peralatan atau mesin menurut 
penulis tidak sesuai dengan hukum Islam karena bertentangan dengan 
hadis Imam Muslim.  
Berdasarkan pada hasil karya ilmiah yang berupa skripsi yang ditulis 
oleh lilik Nur Indah Sari dan Nurul Faroh yang mana dari hasil penelitian 
tersebut membahas tentang pendistribusian zakat dilihat dari segi hukum 
Islam. Sedangkan berdasarkan pada kajian penelitian dengan tema 
“Mekanisme Distribusi Dana Zakat pada BMT Nurul Hayat Kota Kediri” 
peneliti mengkaji tentang kegiatan atau cara distribusi dana zakat dalam 
segi ekonomi serta manfaat yang didapatkan dari mekanisme distribusi 
dana zakat tersebut. Peneliti tidak membahas distribusi zakat yang 
berdasarkan pada segi hukum Islam.  
G. Definisi Operasional  
Definisi operasional merupakan penjelasan dari setiap kata dalam 
judul penelitian yang membutuhkan sebuah penjelasan yang lebih lanjut. 
Definisi operasional tersebut berguna untuk menjelaskan kepada setiap 
pembaca yang tujuannya adalah menghindari kesalahpahaman dalam 
mengartikan maksud dari suatu judul penelitian tersebut. 
Untuk menghindari adanya kesalahan pengertian dalam memahami 
judul, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang telah terdapat dalam 
judul penelitian. Oleh sebab itu penulis memberikan definisi yang ada di 
dalam setiap kata yang digunakan dalam judul tersebu, dan agar diketahui 


































maknanya. Dengan judul “Mekanisme Distribusi Dana Zakat pada BMT 
Nurul Hayat Kota Kediri”.  
1. Distribusi Zakat 
Distribusi zakat adalah penyaluran dana zakat untuk diberikan 
kepada orang yang berhak menerima secara konsumtif dan dapat 
diberikan dengan cara produktif atau dengan cara memberikan modal 
atau zakat yang dapat dikembangkan dengan pola investasi.
13
 Distribusi 
zakat dapat diartikan dengan terkumpulnya dana zakat dan kemudian 
dapat dikelola oleh lembaga dengan baik serta dapat menyalurkan 
kepada yang berhak membutuhkan atau penerima.  
Distribusi Zakat pada BMT Nurul Hayat Kota Kediri merupakan 
suatu proses pendistribusian zakat yang ada pada BMT Nurul Hayat  
dana zakat tersebut sudah dikelola dan didistribusikan kepada yang 
berhak untuk menerimanya. Distribusi zakat atau penyaluran yang 
dilakukan oleh BMT Nurul Hayat Kota Kediri  bertujuan untuk 
pemberdayaan masyarakat yang berada di Kota Kediri.  
2. Pemerataan Kesejahteraan  
Pemerataan kesejahteraan merupakan suatu proses atau cara yang 
dapat dilakukan untuk memeratakan perekonomian masyarakat yang 
dapat bermanfaat dan berguna bagi kesejahteraan masyarakat, 
sebagaimana masyarakat disekitar dapat merasakan manfaat dari 
adanya BMT Nurul Hayat Kota Kediri. Dalam hal ini distribusi dana 
                                                           
13 Ismail Nawawi, Zakat dalam Prespektif Fiqih, Sosial, & Ekonomi (Surabaya: Putra Media 
Nusantara, 2010), 67. 


































zakat yang disalurkan di BMT Nurul Hayat Kota Kediri dapat 
bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat Kota Kediri. 
H. Metode Penelitian 
  Metode penelitian merupakan cara atau proses yang digunakan di 
dalam melakukan penelitian. Metode penelitian dibutuhkan oleh peneliti 
untuk tahapan melakukan penelitian. Menurut Dedy Mulyana metode 
adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk mendekati 
problem dan mencari jawaban. Dengan kata lain, metode adalah suatu 
pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.
14
 
  Adapun metode penelitian yang digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah tersebut di atas adalah metode penelitian kualitatif. 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
15
 Creswell menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif berarti proses eskplorasi  dan memahami 




1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di BMT Nurul Hayat Kota Kediri yang 
beralamat Jln. Penanggungan No. 64 Mojoroto Kediri. 
                                                           
14 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma baru Ilmu Komunikasi dan Sosial 
lainnya  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 145. 
15 Lexy J. Maloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 9. 
16 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), 24. 


































2. Data yang dikumpulkan  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah :  
a. Mekanisme distribusi dana zakat yang berada di BMT Nurul Hayat 
Kota Kediri. 
b. Data penerima dana zakat atau mustahik yang berada di BMT Nurul 
Hayat Kota Kediri. 
c. Program-program yang berkaitan dengan distribusi zakat di BMT 
Nurul Hayat Kota Kediri.  
3. Sumber Data 
Sumber data penelitian digunakan oleh peneliti untuk melengkapi 
data di dalam penelitian. Sumber data dalam penelitian ini dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu, data primer dan data sekunder.
17
   
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh 
secara langsung dari informan dan memberikan datanya kepada 
peneliti. Sumber data primer dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 
pengambilan data secara langsung.
18
 Untuk memperoleh sumber data 
primer penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini 
ditentukan bahwa subjek tersebut dianggap paling mengetahui 
                                                           
17 Suyanto, Metode Penelitian Sosial berbagai Alternatif dan Pendekatan Sosial (Yogyakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2007), 55.  
18 Saifuddin Azwar,  Metode Penelitian  (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 91. 


































tentang data yang peneliti butuhkan, sehingga akan memudahkan 
peneliti dalam melakukan penelitian.
19
 Sumber data primer dalam 
penelitian ini ditempati oleh divisi yang memiliki otoritas terhadap 
distribusi dana zakat, dalam hal ini adalah pimpinan Nurul Hayat dan 
Admin ZIS Nurul Hayat yang bertugas sebagai penyalur dana zakat. 
Selain itu, yang termasuk dalam sumber data primer adalah 
masyarakat yang menerima dana zakat dari Nurul Hayat.  
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung
20
 atau data kepustakaan yang 
berhubungan dengan distribusi zakat. Sumber data yang diperoleh 
peneliti di antaranya: 
1. Ismail Nawawi, “ Zakat dalam Prespektif Fiqih, Sosial, dan 
Ekonomi.  
2. Wahbah Al-Zuhayly, “ Zakat Kajian Berbagai Madzab”.  
3. Stephen K. Sanderson, “Makro Sosiologi”. 
4. Asnaini, “ Zakat Produktif dalam Presfektif Hukum Islam”. 
5. Didin Hafidudin, “ The Power of Zakat”. 
6. Jaka Wasana, “ Pengantar Mikro Ekonomi”. 
7. Mannan, “ Ekonomi Islam Teori dan Praktek”. 
 
 
                                                           
19 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantutatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2013), 300. 
20 Ibid., 301.  


































4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu upaya sistematik 
untuk memperoleh informasi tentang objek penelitian (manusia, objek, 
gejala dan sebagainya).
21
 Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi merupakan suatu teknik yang telah dilakukan oleh 
peneliti dalam pencarian data pada penulisan kualitatif. Pengamatan 
yang dilakukan yaitu dengan melihat kondisi yang berada di objek 
penelitian.
22
 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh 
penulis untuk mengetahui lokasi penelitian serta keadaan yang 
berada di BMT Nurul Hayat Kota Kediri. Dalam tahapan observasi 
penulis melakukan survey secara langsung untuk melihat secara 
lebih jauh keadaan BMT Nurul Hayat tentang mekanisme 
pendistribusian dana zakat. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah percakapan yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih yang pertanyaannya telah diajukan oleh 
peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk 
dijawab serta pertukaran ide atau informasi melalui tanya jawab. 
                                                           
21
Sandjaja dan Albertus Heriyanto, Panduan Penelitian (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006), 47. 
22 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial Buku Sumber untuk Penelitian Kualitatif 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 14.   


































Wawancara dapat memudahkan peneliti dalam proses penggalian 
data, karena teknik wawancara ini dilakukan oleh peneliti secara 
langsung kepada informan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian, melainkan melalui 
dokumen.
23
 Penggalian data ini dilakukan dengan menelaah dan 
menganalisis dokumen  1 masyarakat yang menerima dana zakat dari 
BMT Nurul Hayat Kota Kediri.  
5. Teknik Pengolahan Data 
 Teknik pengolahan data dilakukan setelah semua data 
berhasil dihimpun dari lapangan atau penulisan. Pengolahan data dapat 
menggunakan teknik dengan tahapan sebagai berikut : 
a. Editing adalah pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan 
antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.
24
 Penulis 
mengambil data yang berhubungan dengan rumusan masalah yang 
diangkat oleh penulis.  
b. Organizing adalah menyusun kembali data yang telah didapat dalam 
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 
                                                           
23 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.  
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 243. 


































direncanakan dengan rumusan masalah  secara sistematis.
25
 Pada 
tahap organizing penulis melakukan penegelompokan data yang 
dibutuhkan untuk di analisis dan menyusun data tersebut dengan 
sistematis untuk memudahkan penulis menganalisa data. 
c. Penemuan hasil adalah teknik menganalisis data yang diperoleh dari 
penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta 
yang ditemukan sebagai jawaban dari rumusan masalah.
26
 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan proses untuk mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun kedalam pola, memilih yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri ataupun orang lain.
27
 Analisis data merupakan proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke pola, katagori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
28
  
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik analisa 
deskriptif. Tujuan dari adanya analisa deskriptif adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
                                                           
25 Ibid., 245. 
26 Ibid., 246. 
27 Sugiyono,  Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 244.  
28 Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Rancangan Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2002), 238.  






































Data yang diperoleh dapat membantu penulis untuk menjawab 
permasalahan yang menjadi pusat kajian, dalam hal ini menjawab 
tentang mekanisme distribusi dana zakat pada BMT Nurul Hayat Kota 
Kediri serta manfaat yang diperoleh oleh para mustahik dari distribusi 
dana zakat tersebut. Data yang sudah terkumpul diolah dan di analisis 
dengan pola pikir induktif, serta menangkap berbagai fakta atau 
fenomena sosial melalui pengamatan di lapangan, kemudian 




I. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan merupakan urutan dalam pembahasan yang 
berada pada laporan penelitian. Dengan adanya sistematika pembahasan 
tersebut segala bentuk laporan dalam penelitian dapat tersusun dengan 
terarah dan mempermudah dalam penulisan laporan penelitian. 
Bab Pertama berisi tentang pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, 
metodologi penelitian yang mana meliputi data yang dikumpulkan, sumber 
data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis 
data dan sistematika pembahasan. 
                                                           
29 Moh. Nazir, Metode Penelitian  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 16.  
30 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 
lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 6.  


































Bab Kedua berisi tentang landasan teori yang membahas konsep zakat 
dan distribusi zakat. 
Bab Ketiga berisi tentang gambaran umum dan mekanisme distribusi 
dana zakat BMT Nurul Hayat Kota Kediri. 
Bab Keempat berisi tentang analisis mekanisme distribusi dana zakat 
pada BMT Nurul Hayat.  
Bab Kelima merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan 
dari hasil penelitian serta saran dan rekomendasi yang berkaitan dengan 
pelaksanaan mekanisme distribusi zakat.  
 



































DISTRIBUSI ZAKAT DAN KESEJAHTERAAN SOSIAL 
A. Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Zakat merupakan satu dari ibadah maliyah ijtimaiyah yang 
memiliki posisi yang sangat penting, strategis, dan menentukan yang 
dapat dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan 
kesejahteraan umat. Zakat merupakan suatu ibadah pokok termasuk 
rukun ketiga dari rukun Islam yang dijelaskan dalam Alquran di dalam 
surah At-Taubah 103 dan Ar-Ruum 39. Allah menjelaskan tentang 
zakat dalam surah At-Taubah ayat 103 sebagai berikut. 
                          
           1 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 




Selain dalam surah At-Taubah, anjuran untuk mengeluarkan zakat 
dijelaskan pula di dalam Alquran surah Ar-Ruum ayat 39.  
 
                                                           
1 al- Qur’an, 9: 103. 
2 Departemen Agama RI, Kitabul Akbar Al-Quran dan Terjemah (Jakarta Timur: Akbarmedia, 
2011), 203. 


































                           
                3 
Dan sesuatu riba yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 





Penjelasan yang berhubungan dengan zakat dapat dilihat dari dua 
sisi yaitu dilihat dari segi bahasa dan istilah. Zakat ditinjau dari segi 
bahasa yang mempunyai beberapa arti berupa keberkahan (al-barkatu), 
pertumbuhan dan perkembangan. Zakat menurut istilah merupakan 
sebagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah mewajibkan 
kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada orang yang berhak 
menerimanya, dengan persyaratan tertentu.
5
 Berdasarkan pada definisi 
zakat tersebut, terdapat madzab yang menjelaskan tentang definisi dari 
zakat, menurut salah satu madzab yaitu madzab Syafi’i zakat adalah 




Penjelasan yang berhubungan dengan zakat yang hakikatnya  
adalah penyerahan harta untuk kebajikan-kebajikan yang diperintahkan 
oleh Allah SWT, yang bertujuan untuk mendekatkan diri (taqarrub) 
                                                           
3 al- Qur’an, 30: 39. 
4 Departemen Agama RI, Kitabul Akbar Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta Timur: Akbarmedia, 
2011), 408. 
5
 Ismail Nawawi, Zakat dalam Prespektif Sosial dan Ekonomi (Surabaya: Putra Media Nusantara, 
2010), 1. 
6 Wahbbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian berbagai Mazhab (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), 84. 


































kepada Allah serta suatu ketetapan yang bersifat pasti dari Allah dan 
harus diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya (mustahik).  
2. Rukun Zakat 
Rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari nishab (harta) 
dengan melepaskan pemilikan terhadapnya, menjadikan sebagian milik 
orang kafir dan menyerahkan kepadanya atau harta tersebut diserahkan 
kepada wakilnya, yakni imam atau orang yang bertugas memungut 
zakat (amil).
7
 Penjelasan rukun zakat merupakan cara yang dilakukan 
untuk memberikan atau mengeluarkan sebagian hartanya kepada orang 
lain yang berhak menerimanya.  
3. Syarat Zakat 
Syarat zakat merupakan cara yang digunakan untuk dapat 
mengeluarkan zakat. Syarat mengeluarkan zakat terbagi menjadi dua 
aspek, di antaranya terdapat syarat wajib dan syarat sah.
8
 Berdasarkan 
pada kesepakatan para ulama syarat wajib zakat adalah merdeka, 
muslim, baligh, berakal, kepemilikan harta yang penuh, mencapai nisab 
dan mencapai hawl. Sedangkan syarat sah dari zakat di antaranya 
adalah adanya niat yang menyertai pelaksanaan dari zakat, yang 
merupakan ibadah, dan syarat ibadah adalah niat. Zakat tidak boleh 
dikeluarkan kecuali disertai dengan niat yang dilakukan bersamaan 
dengan pemberiannya kepada orang fakir, dan tamlik yang berarti 
memindahkan kepemilikan harta kepada penerimanya.   
                                                           
7 Ismail Nawawi, Zakat dalam Prespektif Sosial dan Ekonomi (Surabaya: Putra Media Nusantara, 
2010), 8. 
8 Ali Hasan, Zakat dan Infak (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 17. 


































Syarat wajib dan syarat sah zakat tersebut dapat dijadikan sebagai 
batasan ketika seorang ingin mengeluarkan zakat dengan ketentuan 
yang sudah ditetapkan.  
4. Pihak Penerima Zakat 
Pihak penerima zakat merupakan pihak yang wajib diberikan zakat. 
Dalam hal ini Allah SWT telah menentukan dalam Alquran golongan 
yang berhak menerima zakat. Di antara golongan yang berhak 
menerima zakat di antaranya.
9
 
a. Fakir  
Fakir adalah orang yang memerlukan bantuan karena tidak 
memperoleh hasil pendapatan yang cukup untuk memncukupi 
kebutuhan sehari-hari, dan tidak memiliki harta serta sumber 
pendapatan yang halal, kedudukan fakir lebih buruk daripada 
kedudukan orang-orang miskin. 
b. Miskin  
Miskin adalah orang yang memerlukan bantuan karena tidak 
memperoleh hasil pendapatan yang cukup untuk memenuhi 
keperluan sehari-hari, mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
tetapi masih belum mencukupi.  
c. Amil Zakat 
Amil zakat adalah pihak yang bertugas melakukan aktivitas 
yang berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, perlindungan, 
                                                           
9 Muhammad Abdul Malik, Zakat (Jakarta: Lintas Pustaka, 2003), 29. 


































pencatatan, dan pemberian zakat kepada yang berhak menerima 
harta zakat. Petugas amil zakat tidak diperbolehkan untuk menerima 
pemberian lain seperti bonus ataupun uang tunai.  
d. Orang Muallaf  
Orang muallaf adalah satu dari tujuh golongan yang berhak 
menerima zakat berdasarkan pada ulama fiqih orang muallaf yang 
kaya berhak menerima zakat. Kategori orang muallaf yang dapat 
menerima zakat dan mempunyai keinginan memeluk agama Islam 
serta memiliki pengaruh sosial untuk memeluk Islam demi 
kepentingan agama, dan orang-orang yang baru memeluk Islam yang 
kurang dari satu tahun dan masih memerlukan bantuan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru.  
e. Orang yang berhutang  
Zakat dapat diberikan kepada golongan yang berhutang dan 
orang tersebut tidak menggunakan hutangnya untuk keperluan 
maksiat, mempunyai hutang yang sangat banyak, tidak mampu 
mengembalikan hutangnya, dan orang yang berhutang untuk 
kepentingan kemasyarakatan.  
f. Orang yang berjuang Fi Sabilliah 
Golongan orang Fisabilliah merupakan golongan yang berhak 
menerima zakat dan orang yang berjihad di jalan Allah adalah orang 
yang memuliakan kalimat Allah dan menjaga agama.  
 


































g. Ibnu Sabil 
Ibnu sabil merupakan golongan yang tidak memiliki biaya untuk 
kembali ke daerahnya, dengan syarat masih dalam perjalanan 
musafif di luar daerahnya, dan perjalanan tersebut bukan 
bertentangan dengan syara supaya zakat yang diberikan tidak 
dijadikan sebagai bantuan untuk melakukan maksiat. 
5. Hikmah Zakat 
Rezki yang dimiliki oleh manusia tidak lain adalah pemberian dari 
Allah SWT yang tidak bisa dipungkiri. Anjuran untuk mengeluarkan 
zakat terdapat pada rukun ke tiga dari rukun islam. Berdasarkan pada 
Quran surah An-Nahl ayat ke 71 menjelaskan bahwa Allah telah 
melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal rezeki, 
dan dengan rezeki yang diberikan oleh Allah dapat disisihkan untuk 
diberikan kepada orang fakir.  
                       
                    10  
Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain 
dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya 
itu) tidak mau memberikan rezeki mereka kepada budak-budak 
yang mereka miliki, agar mereka sama merasakan rezeki itu. Maka 




                                                           
10 al- Qur’an, 16: 71. 
11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan terjemahan Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 
Ringkasan Hadis Bukhari Muslim (Bandung: Penerbit Jabal, 2009), 274. 


































Kefarduan zakat merupakan jalan yang paling utama untuk 
menyelesaikan kesenjangan dan dapat merealisasikan sifat gotong 
royong dan tanggung jawab sosial dikalangan masyarakat Islam. 
Hikmah yang dapat dipetik dari adanya zakat di antaranya adalah
12
 : 
a. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan 
para pendosa. 
b. Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-
orang mikin yang sangat memerlukan bantuan.  
c. Zakat dapat memberikan kemaslahatan untuk kesejahteraan umat.  
d. Zakat sebagai perwujudan rasa syukur atas harta yang dititipkan 
kepada seseorang. 
Hikmah dari zakat diperjelas dalam Alquran surah Al-Maidah ayat 
2.  
                      13  
Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan 




Hikmah yang diperoleh dari zakat, dapat memberikan ketenangan 
dan sebagai pembersih jiwa serta harta yang telah dimiliki. Oleh karena 
itu anjuran untuk mengeluarkan zakat merupakan salah satu kewajiban 
yang harus ditunaikan oleh umat Muslim. 
                                                           
12 Wahbah Al-Zuhally, Zakat Kajian berbagai Mazhab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 
86.  
13 al- Qur’an, 5: 2. 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  Tajwid dan terjemahan Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 
Ringkasan Hadis Bukhari Muslim (Bandung: Penerbit Jabal, 2009), 102. 


































B. Ditribusi  
a. Pengertian distribusi  
Distribusi merupakan suatu kegiatan pemasaran yang berusaha 
untuk memperlancar serta mempermudah penyaluran produk dan jasa 
dari produsen kepada konsumen sehingga penggunaan sesuai (jenis, 
jumlah, harga, tempat) dengan yang diperlukan. Distribusi yang efektif 
akan memperlancar arus atau akses barang oleh konsumen dan dapat 
diperoleh kemudahan untuk memporolehnya, sehingga konsumen akan 
memperoleh barang sesuai yang diperlukan. Produsen dan konsumen 
mempunyai kesenjangan spasial, waktu, nilai, keragaman, dan 
kepemilikan produk karena perbedaan tujuan serta persepsi masing-
masing dengan distribusi dapat diatasi kesenjangan di antara produsen 
dan konsumen.  
b. Saluran Distribusi  
Saluran distribusi merupakan perantara yang menjebatani antara 
produsen dan konsumen. Perantara tersebut dapat digolongkan ke 
dalam dua golongan di antaranya pedagang perantara dan agen 
perantara.
15
 Kedua golongan tersebut perbedaannya terletak pada aspek 
pemilikan serta proses negoisasi dalam pemindahan produk yang 
disalurkan.  
a) Pedagang Perantara bertanggung jawab terhadap pemilikan 
sumua barang yang dipasarkan, dengan kata lain pedagang 
                                                           
15 Jaka Wasana, Pengantar Mikro Ekonomi (Jakarta : Erlangga, 1990), 129. 


































mempunyai hak atas pemilikan barang. Ada dua kelompok yang 
termasuk kedalam pedagang perantara yaitu pedagang besar dan 
pengecer, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa produsen 
dapat bertindak sekaligus sebagai pedagang, karena selain 
membuat barang juga mempertahankannya.  
b) Agen perantara tidak memiliki hak milik atas semua barang 
yang mereka tangani.  
c. Sistem Distribusi  
Sistem distribusi bertujuan agar benda-benda dan hasil-hasil yang 
didistribusi sampai pada konsumen dengan lancar, tetapi harus 
memperthatikan kondisi produsen dan sarana yang tersedia dalam 
masyarakat. Sistem distribusi yang baik akan sangat mendukung 
kegiatan produksi dan konsumsi.  
Penyaluran hasil produksi dari produsen ke konsumen dapat 
menggunakan berapa jenis sistem distribusi, yang dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian yaitu distribusi langsung dan semi langsung.
16
 
Distribusi langsung adalah produsen menyalurkan hasil produksinya 
langsung pada konsumen. Sedangkan distribusi semi langsung adalah 
penyaluran barang hasil produksi dari produsen ke konsumen melalui 
badan perantara milik produsen.  
d. Keadilan Distribusi ( Distributive Justice) 
                                                           
16 http://devoav1997.webnode.com/tages/pengertian distribusi dan saluran distribusi, diakses pada 
1 Juni 2015 


































Keadilan distribusi merupakan keadilan yang berhubungan 
dengan jasa, kemakmuran, atau keberadaan menurut kerja, kemampuan, 
dan kondisi seseorang.
17
 Distributive justice diturunkan dari equility 
theory premise equility theory mengemukakan bahwa seseorang 
cenderung untuk menilai status sosial mereka dengan penghasilan 
seperti rewards dan sumber daya yang mereka terima. Pandangan lain 
mengenai keadilan distribusi mengacu pada kewajaran terhadap aktual 
outcome seperti beban kerja, penghasilan dan lainnya yang diterima 
oleh seorang pekerja.  
Dalam hal ini menunjukkan bahwa respon sikap dan perilaku 
terhadap penghasilan berkaitan dengan penghasilan, yang didasarkan 
pada presepsi mengenai keadilan. Pendapat mengenai distributive 
justice telah terbentuk ketika suatu kelompok membandingkan 
penghasilan mereka dengan pihak lain. Teori relative deprivation yang 
merupakan bagian dari distributive justice mengemukakan bahwa 
dalam konteks organisasi, individu membandingkan bagian alokasi 
sumber daya untuk mereka dengan pembagian untuk pihak lain. 
Persepsi selanjutnya terhadap ketidak cukupan (relative deprivation) 
dapat menyebabkan reaksi turunnya kepuasan dan mengurangi kinerja 
seseorang atau kelompok. 
Tingkatan keadilan distribusi dapat dikategorikan menjadi tiga 
cakupan, dan terdapat keadilan distribusi yang terletak pada nilai, 
                                                           
17 Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Praktek (Jakarta: Intermasa, 2008),  434. 


































perumusan nilai-nilai serta implementasi peraturan. Keadilan distribusi 
yang terletak pada nilai  keadilan tersebut hanya berlaku sesuai dengan 
nilai yang dianut dan suatu prinsip pemerataan dikatakan adil karena 
nilai tersebut dianut. Keadilan distribusi yang terletak pada perumusan 
nilai-nilai menjadi peraturan, meskipun satu prinsip keadilan distribusi 
telah disepakati sehingga ketidakadilan pada tingkat nilai menjadi tidak 
muncul, belum tentu keadilan telah ditegakkan. Sedangkan keadilan 
distribusi pada implementasi peraturan untuk menilai distribusi adil 
atau tidak dapat dilihat dari tegaknya peraturan yang diterapkan, bila 
peraturan yang disepakati tidak dijalankan sama sekali atau dijalankan 
sebagian keadilan distribusi tidak tercapai.  
C. Distribusi Zakat 
a. Pengertian Distribusi Zakat 
Distribusi zakat adalah penyaluran dana zakat untuk diberikan 
kepada orang yang berhak menerima secara konsumtif dan dapat 
diberikan dengan cara produktif atau dengan cara memberikan modal 
atau zakat yang dapat dikembangkan dengan pola investasi.
18
 Distribusi 
zakat dapat diartikan terkumpulnya dana zakat dan kemudian dapat 
dikelola oleh lembaga dengan baik, serta dapat menyalurkan kepada 
yang berhak membutuhkan atau menerimanya.  
b. Pengembangan Pola Distribusi Zakat 
                                                           
18 Ismail Nawawi, Zakat dalam Prespektif Fiqih, Sosial, & Ekonomi (Surabaya: Putra Media 
Nusantara, 2010), 67. 


































Pada pembahasan sebelumnya disebutkan bahwa zakat dapat 
diberikan secara konsumtif dan dapat diberikan secara produktif. 
Sedangkan penyaluran zakat secara produktif yang pernah terjadi di 
zaman Rasulullah saw telah memberikan kepadanya zakat kemudian 
menyuruhnya untuk dikembangkan atau disedekahkan.  
Berkaitan dengan pemberian zakat yang bersifat produktif, 
pemerintah Islam diperbolehkan membangun pabrik-pabrik atau 
perusahaan dari uang zakat. Kemudian kepemilikan dan keuntungannya 
untuk kepentingan fakir miskin, sehinga akan terpenuhi kebutuhan 
hidup mereka sepanjang masa. Pengganti pemerintah untuk saat ini 
dapat diperankan oleh Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat 
yang kuat, amanah dan profesional. BAZ atau LAZ dalam memberikan 
zakat yang bersifat produktif harus melakukan pembinaan pada para 
mustahik agar kegiatan usahanya dapat berjalan dengan baik, dan para 
mustahik semakin meningkatkan kualitas keimanan dan keislamannya.  
Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat dalam mendistribusi 
kan zakat adalah menyusun skala prioritas berdasarkan program-
program yang disusun berdasarkan data-data yang akurat. Lembaga 
Amil Zakat lambat laun memiliki jumlah yang semakin banyak, maka 
perlu semacam spesialisasi dari masing-masing lembaga. Adapun 
kerjasama yang saling memperkuat semakin dibutuhkan sekarang ini, 
dikarenakan terbatasnya dana zakat yang terkumpul sedangkan jumlah 
penerima zakat menjadi semakin banyak.  


































c. Pemberdayaan Kemiskinan Melalui Dana Zakat  
Pemberian modal kepada perorangan harus dipertimbangkan 
dengan matang oleh Amil, karena dikhawatirkan orang tersebut tidak 
mampu mengelola dana yang diberikan, tetapi apabila hal tersebut 
dapat dikelola dengan baik dan diawasi oleh Amil orang-orang yang 
tidak berkecukupan akan terus berkurang, dan tidak menutup 
kemungkinan orang tersebut dapat menjadi muzakki tidak lagi menjadi 
mustahik.  
Sasaran atau Musharif yang menerima zakat tidak hanya fakir 
miskin, tetapi masih banyak seperti halnya fi sabillah. Zakat produktif 
dapat dilaksanakan tetapi dalam pengelolaannya sudah dipikirkan 
secara matang dan adanya suatu proses pendampingan dari Lembaga 
Amil Zakat tersebut.  
D. Kesejahteraan  
a. Pengertian Kesejahteraan 
Kesejahteraan secara umum dapat diartikan sebagai sejahtera, yaitu 
suatu keadaan yang telah terpenuhi segala kebutuhan hidup. Khusunya 
yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, pendidikan dan 
perawatan kesehatan.
19
 Pengertian kesejahteraan juga menunjuk pada 
segenap aktifitas pengorganisasian dan pendistribusian pelayanan sosial 
bagi kelompok masyarakat, terutama kelompok yang kurang beruntung. 
Kesejahteraan dalam arti luas dapat mencakup berbagai tindakan yang 
                                                           
19 Vic George dan Paul Wilding, Idiologi dan Kesejahteraan Rakyat (Jakarta: Pustaka Utama 
Grafiti, 1992), 15.  


































dilakukan manusia untuk mencapai taraf hidup yang labih baik, dalam 
taraf hidup yang lebih baik ini tidak hanya di ukur secara ekonomi dan 
fisik belaka, tetapi memperhatikan aspek sosial, mental dan segi spritual.  
Kesejahteraan dapat diartikan sebagai kondisi sejahtera dari suatu 
masyarakat, kesejahteraan pada umumnya meliputi kesehatan, keadaan 
ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup. Dalam kehidupan masyarakat 
kesejahteraan adalah sangat penting dan dapat menjadikan skala prioritas, 
khusunya kesejahteraan dalam bidang perekonmian. Dengan adanya 
masyarakat yang memiliki kesejahteraan dalam bidang ekonomi dapat 
menjadikan pola kehidupan masyarakat yang bersifat mandiri. Untuk 
mewujudkan kesejahteraan dalam masyarakat tentunya harus ada aspek 
lain yang berperan dalam mewujudkan kesejateraan tersebut. 
b. Kesejahteraan Sosial  
Kesejahteraan sosial merupakan bentuk kegiatan yang meliputi 
semua bentuk intervensi sosial, terutama ditujukan untuk meningkatkan 
kebahagiaan atau kesejahteraan individu, kelompok, dan masyarakat 
keseluruhan.  
c. Ciri-ciri Kesejahteraan Sosial 
1. Rendahnya angka pengganguran 
2. Tingginya ekonomi 
3. Tingginya tingkat pendidikan  
4. Rendahnya angka kriminalitas 
d. Tujuan Kesejahteraan Sosial 


































1) Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam hal ini tercapainya 
standar kehidupan pokok seperti sandang, pangan, kesehatan dan 
relasi-relasi sosial yang baik dengan lingkungannya.  
2) Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik kepada masyarakat 
dilingkungannya.  
e. Fungsi Kesejahteraan Sosial 
Fungsi kesejahteraan sosial adalah untuk menghilangkan atau 
mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan oleh perubahan sosial 
ekonomi, menghindarkan terjadinya konsekuensi-konsekuensi sosial 
yang negatif terhadap pembangunan serta menciptakan kondisi yang 
mempu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
 




































GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN NURUL HAYAT KOTA 
KEDIRI 
A. Sejarah BMT Nurul Hayat  
Diketahui bahwa Nurul Hayat merupakan suatu lembaga yang 
berbentuk BMT yang berdiri pada tahun 2012. Awal keberadaan Nurul 
Hayat diawali dengan membuka unit usaha terlebih dahulu pada tahun 
2011 Nurul Hayat melihat terlebih dulu prospek yang sesuai dengan 
keadaan masyarakat kota Kediri. Dengan adanya suatu unit usaha yang 
dimiliki oleh Nurul Hayat, dapat digunakan oleh pihak Nurul Hayat untuk 
menjadi lembaga yang lebih mandiri. Unit usaha yang dimiliki oleh pihak 
Nurul Hayat sangatlah penting, dan laba dari usaha tersebut bertujuan 
untuk  membayar gaji kepada karyawan. Gaji karyawan yang berada di 
Nurul Hayat tidak diambilkan dari donatur, tetapi dari hasil laba unit usaha 
yang sudah dimiliki oleh pihak Nurul Hayat. Nurul Hayat sudah menjadi 
lembaga yang mandiri dan memiliki kompetensi, pada tahun 2012 Nurul 
Hayat membuka ZIS (Zakat, Infaq, dan Shodaqoh).
1
  
Sebagai lembaga yang bersifat mandiri, Nurul Hayat memiliki 
berbagai unit usaha di antaranya adalah usaha aqiqah, travel umroh dan 
haji, properti, unit usaha herbal, dan barbeku yang berarti barang bekas 
berkualitas. Barbeku ini apabila ada seorang yang ingin mensedekahkan 
barang bekasnya kemudian oleh pihak Nurul Hayat dikelola dengan baik 
                                                           
1 Beni Budi Hidayat, Direktur Nurul Hayat Kota Kediri, Wawancara, 10 Juni 2015. 


































agar bisa bermanfaat dan bisa dijual. Usaha tahunan yang berupa Qurban 
dakwah desa yang dilaksanakan setiap hari raya qurban. Apabila ada 
masyarakat yang ingin berkurban dan hasil qurbannya tersebut diserahkan 
kepada pihak Nurul Hayat, dengan adanya unit usaha yang dimiliki oleh 
Nurul Hayat dapat menjadi lembaga yang mandiri dan bisa membayarkan 
gaji kepada karyawan tanpa mengambil dana zakat.  
Nurul Hayat merupakan  lembaga sosial yang berbasis komponen serta 
bersifat mandiri dan membantu umat. Sudah sekitar 3 tahun selama Nurul 
Hayat berdiri kurang lebih terdapat 500 donatur yang setiap bulannya 
memberikan dana kepada pihak Nurul Hayat.
2
 Donatur yang telah 
memiliki kontribusi kepada Nurul Hayat dibagi menjadi dua kategori, 
yaitu donatur tetap dan donatur tidak tetap. Donatur tetap setiap bulannya 
rutin memberikan bantuan dana kepada pihak Nurul Hayat, dan donatur 
tidak tetap merupakan salah satu donatur yang tidak intens dalam 
memberikan dana kepada Nurul Hayat. 
Pembagian donatur yang ada di Nurul Hayat telah terbagi menjadi tiga 
macam, yaitu donatur umum, Almarhum, dan donatur cilik (Dorcil). 
Donatur umum merupakan donatur yang setiap bulannya memberikan 
dana kepada pihak Nurul Hayat, minimal dalam memberikan dananya 
sekitar 20.000. Sedangkan donantur almarhum merupakan suatu sedekah 
yang diberikan kepada pihak Nurul Hayat atas nama orang tuanya yang 
sudah meninggal. Adapun dorcil atau donatur cilik suatu sedekah yang 
                                                           
2 Ago Philosophi, Zakat Adfistor Nurul Hayat, Wawancara, 10 Juni 2015. 


































dilakukan oleh anak-anak dari tingkat SD, SMP, dan SMA yang mereka 
diberi kotak yang digunakan untuk menyimpan uang, dan setiap bulannya  
disedekahkan kepada pihak Nurul Hayat, dengan bantuan dari orang tua 
untuk mengarahkan putra putrinya belajar bersedekah yang minimal setiap 
bulannya adalah 30.000. Kelebihan dari Nurul Hayat adalah setiap donatur 
akan diberikan majalah untuk setiap bulannya. Untuk orang dewasa diberi 
majalah Nurul Hayat yang berisi siraman rohani serta program Nurul 
Hayat, sedangkan untuk dorcil atau donatur ciliki diberikan majalah An-
Nas.  
B. Visi, Misi,dan Legalitas BMT Nurul Hayat  
1. Visi  
Visi merupakan tujuan yang dimiliki oleh suatu lembaga. Sama 
halnya dengan Nurul Hayat Kota Kediri, sebagaimana misi dari Nurul 





Misi adalah cara yang bisa dilakukan untuk mewujudkan suatu 
tujuan. Dalam hal ini Nurul Hayat Kota Kediri adalah dapat menebar 
kemanfaatan dan pemberdayaan di dalam bidang dakwah, sosial, 
kesehatan, pendidikan dan ekonomi.  
3. Legalitas  
a. Akta notaris Aryani S.H Notaris Surabaya nomor : 9-IX-2001 
                                                           
3 M. Muhsin, Program di Nurul Hayat, wawancara, 10 Juni 2015 


































b. Keputusan menteri hukum dan HAM RI tanggal 3 Oktober 2007 
nomor : C-3242. HT.01.02.TH 2007.  
c. Surat keterangan terdaftar bakesbangpol Jawa Timur nomor: 
84/VIII/LSM/2009. 
d. Surat tanda pendaftaran Dinas Sosial Kota Surabaya Nomor: 
460.3/5373/436.6.15 pada juni 2013.  
C. Program-Program BMT Nurul Hayat  
Program-program BMT Nurul Hayat merupakan cara yang dimiliki 
oleh BMT Nurul Hayat untuk megembangkan masyarakat serta 




1. Sahabat Yatim Cemerlang  
Program sahabat yatim cemerlang merupakan program dari BMT 
Nurul Hayat untuk memberikan beasiswa pada setiap semester, kurang 
lebih terdapat 3000 anak yatim yang mendapatkan beasiswa pendidikan, 
selain program pemberian beasiswa diberikan pula fasilitas yang 
berhubungan dengan peralatan sekolah kepada anak yatim. Pembinaan 
sangatlah diutamakan untuk mencetak pribadi yang berpotensi, dan 
pembinaan ini dilakukan setiap dua minggu sekali.   
2. Intensif Bulanan Guru Alquran 
Program Nurul Hayat dalam intensif bulanan guru Alquran atau yang 
biasa disebut dengan IBUQU adalah program pemberian intensif bagi 
                                                           
4 Ayu, Karyawan Nurul Hayat Kota Kediri, Wawancara, 10 juni 2015. 


































guru-guru ngaji, guru TPQ. Tujuan dari program IBUQU ini tidak lain 
adalah untuk memberikan penghargaan kepada para pengajar Alquran, 
karena kurangnya perhatian dari masyarakat, oleh karena itu  Nurul 
Hayat memberikan penghargaan untuk para pengajar yang telah 
memberikan ilmunya kepada anak didik.  
3. Tanda Cinta Untuk Penghafal Alquran 
Tanda cinta untuk penghafal Alquran atau yang biasa disebut 
dengan TAFAQUR merupakan program tanda cinta yang diberikan 
untuk penghafal Alquran. Program ini berupa pemberian uang tunai 
setiap bulannya.  
4. Majelis Ta’lim Abang Becak 
Majelis ta’lim abang becak adalah program BMT Nurul Hayat 
yang berhubungan dengan komunitas kehidupan jalanan, dalam hal ini 
BMT Nurul Hayat mengadakan perkumpulan untuk komunitas tukang 
becak dan mengadakan pengajian atau kajian dalam bidang dakwah. 
5. Santunan Ibu Hamil dan Pengobatan 
BMT Nurul Hayat memiliki program santunan Ibu hamil dan 
pengobatan atau yang biasa disebut dengan (SAHABAT) yang bergerak 
dalam bidang kesehatan yang memberikan bantuan kepada para dhuafa 
yang dalam proses kehamilan serta proses perawatan anak baik sebelum 
ataupun sesudah melahirkan, dan memberikan  bantuan untuk berobat ke 
rumah sakit bagi dhuafa yang memiliki penyakit yang tergolong berat 


































sehingga membutuhkan perawatan yang sangat intens atau sejenis 
operasi.  
6. Generasi Prestasi ( Genpres) 
Generasi prestasi merupakan program dari Nurul Hayat yang 
diberikan kepada peserta didik yang memiliki prestasi cukup baik dan 
memuaskan akan diberikan bantuan pendanaan yang disebut dengan 
genpres atau generasi prestasi. Pihak Nurul Hayat melakukan 
pengrekrutan kemudian melihat prestasi yang memuaskan dari para 
peserta didik dan membentuk anggota sekitar 35 orang untuk menjadi 
genpres Nurul Hayat. 
7. Pengobatan Gratis  
Pengobatan gratis merupakan salah satu program di Nurul Hayat 
untuk diberikan kepada para dhuafa dan masyarakat yang berada di Desa 
terpencil. Dalam pengobatan gratis ini   pihak Nurul Hayat akan 
mengirimkan dokter pada tempat tujuan untuk melakukan pengobatan 
kepada masyarakat yang terlebih dulu sudah di survey oleh pihak Nurul 
Hayat, dalam pengobatan gratis yang diberikan untuk masyarakat tanpa 
adanya  dipungut biaya sedikitpun. 
D. Struktur Organisasi Nurul Hayat Kota Kediri  
Struktur organisasi BMT Nurul Hayat merupakan susunan dari 
kepengurusan Nurul Hayat Kota Kediri. Struktur organisasi dapat dilihat 






































a. Kepala cabang bertanggung jawab atas pencapaian atas kinerja cabang 
dengan melakukan perencanaan, monitoring dan evaluasi fungs dan 
pencapaian sales, covering area dan pengelolaan costumer untuk 
memenuhi target penjualan yang ditetapkan perusahaan. 
b. Admin aqiqoh bertanggung jawab atas segala kemasukan dana, 
pengeluaran dana, hingga pemesan aqiqah pada BMT Nurul Hayat  
Kota Kediri.  
c. Bagian pengiriman aqiqoh bertugas untuk mengantar pemesanan 
aqiqoh sampai tempat tujuan, dan memastikan pesanan telah sampai 
pada pemesan.  
d. Admin ZIS bertugas mengelola dan bertanggung jawab atas dana ZIS 
yang masuk kedalam BMT Nurul Hayat Kediri dan mengetahui arah 
dana tersalurkan. 
e. Bagian zakat mal bertugas untuk menghipun dana Zakat Mal yang 
berada pada BMT Nurul Hayat Kediri, dan menyalurkan pada kaum 
yang membutuhkan . 
f. Bagian zakat fitrah bertugas untuk mengimpun dana yang berasal dari 
zakat fitrah dan menyalurkan pada kaum yang membutuhkan.  
g. Layanan sosial bertugas atas segala kegiatan dan pelayanan sosial 
yang berada pada BMT Nurul Hayat Kota Kediri.  
                                                           
5 Dwiana Ajiningrat, Staf Administrasi Nurul Hayat, Wawancara, 12 Juni 2015.  



































ANALISIS MEKANISME DISTRIBUSI DANA ZAKAT PADA BMT 
KOTA KEDIRI 
A. Mekanisme Distribusi Dana Zakat Pada BMT Nurul Hayat 
BMT Nurul Hayat merupakan BMT yang berada di Kota Kediri 
berdiri pada tahun 2012 yang bergelut dalam bidang sosial dan bertujuan 
untuk kemaslahatan umat. BMT Nurul hayat adalah suatu BMT yang 
membuka ZIS dan menerima dana zakat yang berasal dari donatur. 
Sehubungan dengan masih baru berdirinya BMT tersebut sehingga sampai 
sekarang terdapat 500 donatur tetap yang berada di Nurul Hayat. Dana 
zakat yang di dapatkan dari para donatur telah dikelola oleh pihak BMT 
Nurul Hayat untuk kesejahteraan umat khususnya yang berada di Kota 
Kediri. Oleh karena itu perlu diketahui akan mekanisme distribusi dana 
zakat yang berada di BMT Nurul Hayat Kota Kediri. 
Distribusi zakat adalah penyaluran dana zakat untuk diberikan 
kepada orang yang berhak menerima secara konsumtif dan dapat diberikan 
dengan cara produktif atau dengan cara memberikan modal atau zakat 
yang dapat dikembangkan dengan pola investasi. BMT Nurul Hayat 
mempunyai  cara atau mekanisme yang digunakan untuk mendistribusikan 
dana zakat yang telah didapatkan dari para donatur. BMT Nurul Hayat 
melakukan pengajuan ke pusat Nurul Hayat yang berada di Surabaya, 
kemudian oleh pusat Nurul Hayat yang berada di Surabaya akan dilihat 
terlebih dahulu tentang jumlah donatur yang ada di Nurul Hayat cabang 


































Kota Kediri. Setelah diketahui donatur yang berada di BMT Nurul Hayat 
Kota Kediri, pihak BMT Nurul Hayat Kota Kediri dalam penyaluran 
mekanisme distribusi dana zakatnya melalui beberapa program atau 
kegiatan yang telah diadakan oleh pihak Nurul Hayat Kota Kediri, dengan 
beberapa kegiatan atau program tersebut dijadikan cara atau celah untuk 
proses distribusi zakat.  
Proses penyaluran zakat yang telah dilakukan oleh BMT Nurul 
Hayat, sebelumnya pihak Nurul Hayat mencari donatur yang bersedia 
untuk memberikan dana bantuan kepada pihak Nurul Hayat setelah terjadi 
kesepakatan diantara donatur dan pihak Nurul Hayat maka donatur sudah 
bisa memulai untuk memberikan dana zakat sesuai dengan kesepakatan 
berapa jumlah dana yang diberikan kepada pihak Nurul Hayat. Para 
donatur memberikan dana tersebut setiap satu bulan sekali, kemudian dari 
dana tersebut akan dikelola dan didistribusikan kepada masyarakat yang 
berhak menerimanya. Sehubungan dengan banyaknya donatur adalah yang 
berasal dari Kota Kediri, maka semua pemberian dari donatur 








                                                           
1 Ayu, Karyawan Nurul Hayat, Wawancara, Kediri, 23 Maret 2015. 
















































Gambar 4.1 Mekanisme Distribusi Dana Zakat BMT NH Kediri 
 
Tafaqur, Adalah penghafal Alquran yang telah direkrut dan mampu 
menghafal 30 juz, atau sering disebut dengan sebutan tanda cinta Alquran. 
Pertama yang dilakukan Nurul Hayat adalah mencari orang-orang yang 
sudah hafal Alquran, kemudian penghafal tersebut diberikan jadwal 
khataman ke tempat-tempat tertentu sesuai dengan jadwal yang diberikan 
Nurul Hayat. Penghafal Alquran tersebut diberikan bantuan dalam 
















































penghafal Alquran setiap satu bulan sekali sebanyak Rp.300.000, dalam 
Tafaqur terdapat 9 orang yang bergabung di Nurul Hayat Kediri. 
 
Gambar 4.2 Program Tafaqur 
 
Sayang, Istilah sayang yaitu santunan anak yatim cemerlang, dalam 
santunan anak yatim cemerlang ini memberikan bantuan kepada anak 
yatim  khususnya berada di Kota Kediri. Pertama yang dilakukan Nurul 
Hayat adalah mendatangi sekolah untuk meminta data atau alamat siswa, 
kemudian Nurul Hayat mendatangi alamat tersebut untuk memastikan 
bahwa siswa tersebut memang anak yatim, selanjutnya Nurul Hayat 
langsung menyerahkan santunan kepada anak yatim tersebut. 
 Santunan yang diberikan untuk sayang adalah tiga bulan sekali, yaitu 
untuk anak SD sebesar Rp.200.000 dan SMP sebesar Rp.250.000 yang 
diikuti kurang lebih 200 anak yatim, santunan tersebut digunakan untuk 
keperluan sekolah. Sayang ini dipilih beberapa anak untuk dibina beserta 


































orangtuanya dan diberikan santunan. Berdasarkan pada data yang 
diperoleh dari pihak Nurul Hayat terdapat 10 anak yatim yang mendapat 
binaan dari pihak Nurul Hayat. 
 
Gambar 4.3 Program Sayang 
 
Ibuku, Ibuku merupakan istilah untuk para pejuang yang telah 
mengajarkan Alquran, dalam hal ini pengajar Alquran baik laki-laki atau 
perempuan diberikan bantuan dana Rp.100.000 setiap bulan. Program 
Ibuku para peserta diberikan pelatihan enterprenur, dan diharuskan untuk 
memiliki usaha kecil-kecilan yang nantinya oleh pihak Nurul Hayat akan 
dipilih dari masing-masing wilayah untuk di umrohkan, asalkan baik 
dilihat dari cara mengajar dan dari segi usaha yang dimiliki. Ibuku 
diberikan santunan sebanyak tiga bulan sekali. Terdapat 13 peserta Ibuku 
yang berasal dari TPQ yang mendapatkan santunan dari Nurul Hayat. 




































Gambar 4.4 : Program Ibuqu 
 
Pengobatan gratis, pertama yang dilakukan Nurul Hayat adalah 
survei ketempat atau desa yang terpencil di wilayah Kediri untuk 
mengadakan pengobatan gratis, kemudian Nurul Hayat bekerjasama 
dengan perangkat desa tersebut untuk memberi informasi kepada 
masyarakat bahwa akan diadakan pengobatan gratis, selanjutnya Nurul 
Hayat membagikan kupon pengobatan gratis untuk masyarakat, kemudian 
Nurul Hayat mendatangkan dokter untuk melakukan pengobatan gratis di 
desa tersebut. Pengobatan gratis ini tanpa dipungut biaya sedikitpun, dan 
kegiatan ini dilaksanakan setiap enam bulan sekali. 



































Gambar 4.5 Program Pengobatan Gratis 
 
Generasi Prestasi (Genpres), Pihak Nurul Hayat melakukan 
pengrekrutan dan melihat prestasi yang memuaskan dari para peserta didik 
kemudian dibentuk anggota 35 orang untuk menjadi genpres Nurul Hayat. 
Genpres ini diambil dari berbagai sekolah yang berada di  Kabupaten 
Kediri, untuk dipilih anak-anak yang kurang mampu dan memiliki prestasi  















































































Sahabat (Santunan Ibu Hamil dan Pengobatan), Sahabat adalah 
program sosial yang ada di Nurul Hayat untuk memberikan bantuan 
kepada orang yang tidak memiliki kemampuan atau kesulitan dana dalam 
melakukan pengobatan atau persalinan. Sebelum memberikan santunan 
kepada para sahabat, pihak Nurul Hayat mengadakan survei terlebih 
dahulu kepada masyarakat yang akan dibantu, kemudian pihak Nurul 




Gambar 4.7 Program Sahabat 
 
Majelis taklim abang becak, yang mayoritas dari mejelis taklim 
tersebut berasal dari tukang becak dan memiliki penghasilan sedikit. 
Bantuan yang diberikan kepada abang becak ini hanya berupa pemberian 
sembako yang diberikan pada hari raya. Nurul Hayat yang merupakan 


































lembaga berbentuk BMT, para abang becak tersebut diberikan bantuan 
dana untuk membuka usaha yang mereka inginkan. Nurul Hayat 
membantu dalam membuka usaha tersebut, kemudian pihak Nurul Hayat 
mengadakan pembinaan dan mengontrol usaha tersebut sampai berjalan. 
Sehubungan dengan mekanisme distribusi dana zakat yang berada di 
Nurul Hayat, terdapat layanan sosial yang diberikan oleh pihak Nurul 
Hayat kepada masyarakat. Di antaranya layanan Khataman yang dilaksana 
kan oleh anggota penghafal Alquran Nurul Hayat yang mengahadiri acara 
khataman tersebut, dalam acara khataman tersebut biasanya menunggu 
telfon dari masyarakat yang mengginkan diadakannya khataman dirumah, 
kemudian pihak penghafal Alquran Nurul Hayat mendatangi rumah 
tersebut dan mengadakan khataman secara gratis tanpa dipungut biaya. 
Sedangkan untuk kajian keislaman merupakan kajian yang dilakukan oleh 
pihak Nurul Hayat dengan mendatangi tempat-tempat tertentu seperti 
kantor dan bank untuk mengadakan kajian keislaman.  
Aqiqah dakwah desa merupakan kegiatan yang dimiliki oleh Nurul 
Hayat apabila dari masyarakat ada yang ingin mengadakan aqiqah 
kemudian hasil makanan dari aqiqoh tersebut diserahkan kepada pihak 
Nurul Hayat dan dipasrahkan untuk disalurkan kemana saja, maka oleh 
pihak Nurul Hayat akan disalurkan kepada masyarakat yang berada di 
Desa terpencil, sebelum menyalurkannya pihak Nurul Hayat mengadakan 
survei terlebih dahulu. Training sms, dan pengajian Al-hikam yang 
merupakan pengajian yang dilakukan oleh Nurul Hayat pada setiap satu 


































bulan sekali yang dihadiri oleh masyarakat yang berada di Kota Kediri, 
dalam pengajian Al-Hikam ini merupakan layanan sosial yang telah 
melibatkan masyarakat Kediri dan untuk layanan pengajian ini pihak 
Nurul Hayat mengundang tokoh agama yang berada di luar kota kediri  
yang sudah terbiasa memberikan tausiyah.  
Sehubungan dengan mekanisme distribusi dana zakat pada BMT Nurul 
Hayat yang berada di Kota Kediri, maka dapat diketahui data yang 
berhubungan dengan program atau kegiatan BMT Nurul Hayat dalam 
membantu Umat. 
Berdasarkan pada data  yang berhubungan dengan program yang ada 
di Nurul Hayat, dapat diketahui bahwa segala program yang telah 
diadakan oleh pihak Nurul Hayat bertujuan untuk membantu masyarakat 
dan banyak memberikan kontribusi terhadap masyarakat yang berada di 
Kota Kediri dan sekitarnya. Seperti halnya data anak sayang yang 
merupakan salah satu program Nurul Hayat dalam memberikan santunan 
kepada anak yatim cemerlang santunan tersebut diberikan kepada anak 
yatim yang berada di sekitar Kota Kediri. Berdasarkan penjelasan dari 
salah seorang ibu yang menerima santunan sayang tersebut menjelaskan 
bahwa program sayang sangat membantu dan memberikan banyak manfaat 
di antaranya terdapat pembinaan yang dilakukan setiap 3 bulan sekali.
2
  
Berdasarkan pada data yang berasal dari pihak Nurul Hayat Ibuku 
merupakan salah satu kegiatan yang di peruntukkan untuk pengajar 
                                                           
2 Siti Zainab, Mustahik Nurul Hayat Kediri, Wawancara, 17 Juni 2015. 


































Alquran yang berada di sekitar kota Kediri. menurut keterangan pengajar 
TPQ Madin Darul Hikmah menjelaskan bahwa bantuan yang diterima dari 
pihak Nurul Hayat sangat memberikan banyak manfaat di antaranya dalam 
menambah penghasilan setiap bulannya dan mendapatkan pelatihan 
enterpreneur dalam mengembangkan usaha kecil-kecilan.
3
 
Berdasarkan pada program yang dimiliki oleh Nurul Hayat terdapat 
genpres atau yang biasa disebut dengan generasi prestasi, dalam program 
ini banyak melibatkan sekolah-sekolah yang  memiliki peserta didik yang 
memiliki prestasi, dalam genpres ini kebanyakan diambil dari sekolah 
yang berada di lingkungan Kota Kediri. Mata pencaharian yang dimiliki 
oleh orang tua dari peserta genpres ini kebanyakan bergelut dalam bidang 
pertanian dan swasta. Genpres yang berada dalam naungan Nurul Hayat 
hanya diambil sekitar 35 yang  menjadi anggota genpres di Nurul Hayat. 
Berdasarkan keterangan dari peserta genpres yang berasal dari sekolah 
MAN 3 Kediri menyatakan bahwa dengan adanya genpres sangat 
membantu untuk lebih meningkatkan prestasi yang telah dimiliki serta 




Hasil dari perolehan data Tafaqur  yaitu penghafal Alquran yang ada 
di Nurul Hayat Kediri dapat dilihat bahwa  dalam  program tafaqur 
tersebut pihak Nurul Hayat memberdayakan para penghafal Alquran. 
Berdasarkan pada hasil data tersebut terdapat sekitar 9 orang yang menjadi 
                                                           
3 Imroatun Nafisah, Mustahik Nurul Hayat Kediri, Wawancara, 17 Juni 2015. 
4 Elok Khoirul, Mustahik Nurul Hayat Kediri, Wawancara, 17 Juni 2015. 


































anggota tafaqur di Nurul Hayat. Berdasarkan keterangan dari seorang 
peserta tafaqur, dengan adanya pemberdayaan para penghafal alquran 
dapat menjadikan hidup lebih bermakna dan memiliki banyak pengalaman 
untuk melakukan khataman di tempat yang berbeda.
5
 
Berdasarkan pada data sahabat yang sering disebut dengan santunan 
ibu hamil dan pengobatan angkatan I di Nurul Hayat terdapat lima orang 
yang telah menerima bantuan dari pihak Nurul Hayat, dalam memberikan 
santunan ini di utamakan bagi keluarga yang kurang mampu. Berdasarkan 
penjelasan dari  seorang penerima bantuan yang beralamat di Kecamatan 
Gurah menjelaskan bahwa, bantuan tersebut sangat memberikan banyak 
manfaat dan dapat membantu ketika dibutuhkan seperti halnya dalam 
biaya pengobatan dan persalinan.
6
  
Mekanisme distribusi dana zakat yang berada di BMT Nurul Hayat 
Kota Kediri dapat dilihat hubungan suatu proses distribusi berdasarkan 
pada teori distribusi, dalam teori distribusi terdapat pembahasan tentang 
saluran distribusi, dalam hal ini pihak Nurul Hayat sudah melaksanakan 
kegiatan penyaluran atau distribusi dana zakat kepada mustahik. Konsep 
distribusi zakat terdapat pembahasan tentang pemberdayaan melalui dana 
zakat, Nurul Hayat sudah melaksanakan hal tersebut, dapat dilihat dari 
program-program Nurul Hayat yang bertujuan untuk pemberdayaan 
ekonomi masyarakat.  
                                                           
5 M. Asrori, Mustahik Nurul Hayat Kediri, Wawancara, 17 Juni 2015. 
6 Rohimah, Mustahik Nurul Hayat Kediri, Wawancara, 17 Juni 2015. 
 


































Pendistribusian dana zakat pada BMT Nurul Hayat di lakukan sesuai 
dengan struktur yang ada, yakni dana zakat yang di dapatkan dari donatur, 
oleh BMT Nurul Hayat disalurkan sesuai dengan program-program yang 
menjadi sasaran BMT Nurul Hayat. Program yang dimiliki oleh BMT 
Nurul Hayat di sesuaikan dengan sasarannya yakni kepada pihak penerima 
zakat. Diantara program-program yang dimiliki oleh BMT Nurul Hayat 
Adalah Ibuku, Tafaqur, Sahabat Yatim, Pengobatan Gratis, Sahabat, 
Majlis Tak’lim Abang Becak dan Genpres. Program-program tersebut di 
kelompokkan sesuai dengan kategori pihak penerima zakat. Diantaranya 
Tafaqur dan Ibuku merupakan kategori dari pihak penerima zakat yang 
berjuang di jalan Allah (Fi Sabilliah). Sedangkan Pengobatan Gratis, 
Genpres, dan Abang Becak merupakan kategori miskin bagi pihak 
penerima zakat.  
Program-program yang dimiliki oleh BMT Nurul Hayat sudah tepat 
sasaran karena dapat di kategorikan dan sesuai dengan teori zakat dimana 
pada teori zakat, pihak-pihak yang berhak menerima zakat adalah fakir, 
miskin, amil zakat, orang muallaf, orang yang berhutang, orang yang 
berjuang fisabillah, dan ibnu sabil.  
B. Implikasi Mekanisme Distribusi Zakat terhadap Pemerataan Kesejahteraan 
Masyarakat 
Keberadaan BMT Nurul Hayat di Kota Kediri yang berdiri cukup 
lama, telah memberikan dampak yang positif bagi masyarakat Kota Kediri 
yang berada dalam kondisi perekonomian menengah kebawah. Nurul 


































Hayat yang merupakan suatu yayasan yang bergerak dalam bidang 
Aqiqah, memiliki pencapaian untuk menebar kemanfaatan dan 
pemberdayaan di bidang dakwah, sosial, kesehatan, pendidikan, dan 
ekonomi.  
BMT Nurul Hayat memiliki berbagai macam program seperti 
bantuan untuk anak yatim, ibuku, tanda cinta penghafal Al-Qur’an, 
pengobatan gratis, generasi prestasi, sahabat, dan abang becak. Dari 
berbagai program yang dimiliki oleh BMT Nurul Hayat ditujukan kepada 
masyarakat yang benar-benar membutuhkan untuk membantu 
perekonomian secara sosial. 
Mekanisme distribusi dana zakat yang berada di BMT Nurul Hayat 
dapat memberikan kontribusi terhadap masyarakat khusunya yang berada 
di Kota Kediri. Mekanisme distribusi dana zakat yang telah disalurkan 
melalui berbagai program yang ditujukan untuk masyarakat sangatlah 
membantu dalam perkembangan masyarakat. Di antara berbagai program 
yang telah disusun oleh pihak Nurul Hayat secara langsung bertujuan 
untuk kemaslahatan umat.  
Untuk itu perlu diketahui sejauh mana keterlibatan dari adanya 
mekanisme distribusi dana zakat tersebut untuk membantu kesejahteraan 
masyarakat khusunya yang berada di Kota Kediri. Kesejahteraan 
merupakan terpenuhinya suatu kebutuhan hidup khususnya yang bersifat 
mendasar baik secara materiil ataupun non materiil. 


































Implikasi dari adanya mekanisme distribusi dana zakat bagi 
kesejahteraan masyarakat Kota Kediri di antaranya masyarakat Kota 
Kediri merasa terbantu hal tersebut dikarenakan penyebaran dana zakat 
yang dilakukan oleh pihak Nurul Hayat dikembalikan sepenuhnya kepada 
masyarakat yang berada di Kota Kediri, dalam hal ini berhubungan dengan 
program-program yang sudah diberikan. Tujuan dari lembaga sosial Nurul 
Hayat untuk memberdayakan umat, dalam teori kesejahteraan konsep 
sejahtera bisa dilihat dari kondisi masyarakat, yang pada umumnya 
meliputi kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup. 
7
 
Keterangan yang diperoleh dari masyarakat bahwa masyarakat 
sudah merasa terbantu dari adanya bantuan dana yang diberikan oleh pihak 
Nurul Hayat melalui program-program yang berada di Nurul Hayat. 
Seperti halnya  program Nurul Hayat yaitu majlis taklim, abang becak 
yang membantu memberikan modal usaha kepada tukang becak untuk 
mengembangkan atau membuat usaha selain berprofesi sebagai tukang 
becak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mekanisme distribusi yang 
dilakukan oleh Nurul Hayat sudah membantu masyarakat Kota Kediri.   
Berdasarkan pada keterangan yang di dapatkan dari informan, 
keberadaan BMT Nurul Hayat sangat membantu dan memberikan 
kesejahteraan bagi masyarakat di Kediri, khusunya bagi masyarakat yang 
benar-benar membutuhkan. Mekanisme distribusi dana zakat dengan 
memilih masyarakat dengan krteria tertentu dan yang benar-benar 
                                                           
7 Vic George dan Paul Wilding, Idiologi dan Kesejahteraan Rakyat (Jakarta: Pustaka Utama 
Grafiti, 1992), 15. 


































membutuhkan merupakan cara yang dilakukan oleh pihak BMT Nurul 
Hayat agar program yang diberikan bisa tepat sasaran dengan tujuan untuk 
membantu ummat. 
Masyarakat dengan kondisi eknomi menengah kebawah atau yang 
berasal dari golongan yang kurang mampu, perlu untuk dibantu dan 
diberdayakan. Membantu masyarakat, tidak hanya memberikan bantuan 
secara materi saja yang pada akhirnya akan membuat masyarakat merasa 
malas dan tidak ingin berusaha. Kelebihan yang dapat dilihat dari 
keberadaan BMT Nurul Hayat ini adalah bantuan yang diberikan kepada 
masyarakat, khusunya bagi mereka yang membutuhkan adalah bantuan 
berupa pendanaan terkait dengan usaha yang diinginkan dan disertai 
dengan pembinaan serta mengontrolnya sampai usaha tersebut benar-benar 
bisa berjalan, seperti bantuan abang becak.  
Salah satu program yang sering disebut dengan abang becak, telah 
memberikan dampak positif dan membantu masyarakat menengah 
kebawah yang benar-benar membutuhkan. Adanya pembinaan, kontrol 
sampai berjalannya usaha memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk 
belajar tentang bagaimana caranya untuk mengelola usaha yang 
diinginkannya. Selain program abang becak, terdapat program-program 
lain yang dimiliki oleh BMT Nurul hayat yang bertujuan untuk 
memberdayakan dan membantu para yatim piatu dan Ibu-ibu yang 
membutuhkan bantuan dalam persalinan.  


































Salah satu program BMT Nurul Hayat yang benar-benar 
memberikan dampak bagi masyarakat dan sangat membantu adalah 
pengobatan gratis yang diberikan kepada para Dhuafa. Pengobatan gratis 
ini bertujuan untuk memberikan bantuan kesehatan kepada masyarakat 
yang benar-benar miskin, yakni dengan cara yang dilakukan oleh BMT 
Nurul Hayat mendatangkan dokter atau tenaga medis di desa-desa 
terpencil untuk memberikan pengobatan dan tanpa dipungut biaya. 
Program pengobatan gratis ini, merupakan salah satu program yang 
berwujud pada kepedulian Nurul Hayat terhadap kondisi dan kesehatan 
masyarakat. Program tersebut sangatlah efektif dan tepat karena, dilihat 
pada kondisi sekarang ini biaya pengobatan sangat mahal dan berat 
khusunya bagi masyarakat yang berada pada kondisi menengah kebawah.  
Pencapaian yang diharapkan oleh BMT Nurul Hayat untuk 
menebar kemanfaatkan dan pemberdayaan sangat sesuai dengan program-
program yang dimiliki untuk membantu masyarakat yang membutuhkan. 
Berdasarkan pada keterangan yang didapatkan dari informan, Implikasi 
dari mekanisme distribusi dana zakat yang dimiliki oleh pihak Nurul 
Hayat, sangat membantu dan memberdayakan masyarakat di Kota Kediri, 
implikasi dari mekanisme distribusi zakat yang dilakukan oleh Nurul 
Hayat yang dapat memberikan bantuan dan memberdayakan masyarakat 
yang membutuhkan, membuat Nurul Hayat menerima apresiasi Pro Poor 
Awards. Apresiasi yang diterima oleh Nurul Hayat dari lembaga peduli 
anak dan dari kementrian PP dan PA tidak lain karena, dari berbagai 


































program yang dimiliki oleh BMT Nurul Hayat berhubungan secara 
langsung untuk kesejahteraan masyarakat dan anak, yang benar-benar 
membutuhkan. Keberadaan BMT Nurul Hayat, memberikan pengaruh 
yang sangat baik untuk masyarakat Kota Kediri, dengan dibuktikan oleh 
para penerima program-program bantuan dari pihak Nurul Hayat. Nurul 
Hayat telah membantu memberdayakan masyarakat dan membantu 
pemerintah di Kabupaten Kediri untuk memberikan bantuan dan 
kesejahteraan bagi kehidupan masyarakat kota kediri.  
 




































A. Kesimpulan  
1.  Mekanisme distribusi dana zakat pada BMT Nurul Hayat yang 
dananya tersebut didapatkan dari para donatur. Hampir sekitar 500 
donatur yang telah memberikan dana kepada pihak Nurul Hayat. Dana 
yang didapatkan dari donatur dikelola dengan baik oleh pihak Nurul 
Hayat untuk didistribusikan ke para mustahik. Mekanisme distibusi 
dana zakat yang dilakukan oleh pihak Nurul Hayat dengan cara 
mengadakan berbagai kegiatan atau program yang bertujuan untuk 
membantu dan bermanfaat. Program yang dimiliki oleh Nurul Hayat 
dalam sistem mekanisme penyaluran dana zakatnya di antaranya 
adalah santunan anak yatim, ibuku, tafaqur, pengobatan gratis, 
genpres, sahabat, dan majlis taklim abang becak. 
Di antara berbagai program yang ada tersebut, pihak Nurul Hayat 
memberikan santunan, memberdayakan, dan memberikan pelatihan 
yang dapat bermanfaat untuk para penerimanya. Melalui program-
program tersebutlah mekanisme distribusi dana zakat di Nurul Hayat 
dapat tersalurkan kepada para mustahik.  
2. Sehubungan dengan implikasi mekanisme distribusi zakat terhadap 
pemerataan kesejahteraan masyarakat Kota Kediri, apabila dilihat 
berdasarkan hasil pengamatan, maka masyarakat yang berada di Kota 
Kediri atau para mustahik merasa terbantu dengan adanya mekanisme 
distribusi dana tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya program-


































program yang diadakan tersebut sangat memberikan manfaat dan 
dapat membantu meringankan, dikarenakan penyebaran dana zakat 
yang dilakukan oleh pihak Nurul Hayat dikembalikan sepenuhnya 
kepada masyarakat yang berada di Kota Kediri, dalam hal ini 
berhubungan dengan program-program yang sudah diberikan. Tujuan 
dari lembaga sosial Nurul Hayat untuk memberdayakan umat.    
B. Saran  
Dengan adanya BMT Nurul Hayat Kota Kediri sebagai lembaga sosial 
yang bertujuan untuk memberikan kesejahteraan pada umat, diharapkan 
BMT Nurul Hayat dapat memberikan kontribusi dan mewujudkan 
kesejahteraan kepada masyarakat khusunya yang berada di Kota Kediri. 
Diharapkan pula dengan berbagai macam program yang berada di BMT 
Nurul Hayat Kota Kediri dapat membantu untuk mengembangkan 
masyarakat dan meningkatkan religiusitas dalam beragama. Kepada 
skripsi ini, penulis berharap agar skripsi ini dapat digunakan sebagai 
bahan kajian atau rujukan untuk mengkaji lebih dalam  lagi mengenai 
distribusi zakat.  
 


































Abdul Malik, Muhammad. Zakat. Jakarta: Lintas Pustaka, 2003. 
 
Albertus heriyanto, Sandjaja. Panduan Penelitian. Jakarta: Prestasi Pustaka, 2006. 
 
Anwar, Saifuddin.  Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007. 
 
Arikunto, Suharismi. Prosedur Suatu Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Grafindo Persada, 2002. 
 
Asnaini. Zakat Produktif dalam Prespektif Hukum Islam. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2008. 
 
Asrori, M.  Mustahik Nurul Hayat Kediri, Wawancara, 11 Juni 2015. 
 
Ayu. Karyawan Nurul Hayat Kota Kediri, Wawancara, 6 Mei 2015. 
 
Az-Zuhayly, wahbbah. Zakat Kajian berbagai Mazhab. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008. 
 
Bungin, Burhan.  Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 
dan Ilmu Sosial lainnya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011. 
 
Departemen Agama RI. Al- Quran Tajwid dan Terjemah. Bandung: Diponegoro, 
2010. 
 
Distribusi dan saluran distribusi http://devoa1997.webnode.com/tages/pengertian, 
diakses pada 1 Juni 2015. 
 
Djuanda, Gustian. Zakat Pengurang Pajak Penghasilan. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2006. 
Fakhruddin.  Fiqh dan Manajemen Zakat. UIN Malang Press: Malang,  2008.  
Faroch, Nurul. “Pendistribusian Zakat untuk Home Industri oleh PT BPRS Daya 
Arta Mentari Bangil Pasuruan : Analisis Hukum Islam”. Skripsi- Jurusan 
Muamalah: IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009.  
George,Vic dan Paul Wilding. Idiologi dan Kesejahteraan Rakyat. Jakarta: 
Pustaka Utama Grafiti, 1992. 
 
Hafidhudin, Didin.  The Power of Zakat.  Malang: UIN Malang Pres, 2008. 
 
Hasan, Ali. Zakat dan Infak. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006. 

































Hidayat, Beni Budi.  Kepala Cabang Nurul Hayat Kediri, Wawancara, 10 Juni 
2015. 
 
Mannan. Ekonomi Islam Teori dan Praktek. Jakarta: Intermasa, 2008. 
 
Moh. Nazir. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003. 
 
Muflih, Muhammad.  Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006. 
Muhammad. Zakat Profesi Wacana Pemikiran Zakat Dalam Fiqih Kontemporer. 
Jakarta: Salemba Diniyah, 2002. 
Mulyana, Dedy. Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma baru Ilmu 
Komunikasi dan Sosial lainnya. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008.  
 
Nawawi Ismail. Zakat dalam Prespektif Fiqih, Sosial, & Ekonomi. Surabaya: 
Putra Media Nusantara, 2010.  
 
Nur Indah Sari, Lilik. “Studi Analisis Hukum Islam Terhadap Pendistribusian 
Zakat Secara Pribadi : Studi Kasus di Pasuruan Jawa Timur”.  Skripsi- 
Jurusan Muamalah: IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010. 
Nurdin, Fadhil. Pengantar Studi Kesejahteraan Sosial. Bandung : Angkasa, 1990 
Prastowo. Metode Penelitian Kualitatif dalam Rancangan Penelitian. Jakarta: 
Grafindo Persada, 2002. 
 
Rohimah. Mustahik Nurul Hayat Kediri, Wawancara, 11 Juni 2015 
 
Sugiyono.  Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 
2008. 
 
Wasana, Jaka. Pengantar Mikro Ekonomi. Jakarta: Erlangga, 1990. 
 
 
